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This study focuses on analyzing the role of the Kredit Usaha Rakyat (KUR: People’s Business
Credit) program provided by Bank Rakyat Indonesia in increasing the income of Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMEs) in Jogorogo District, Ngawi Regency. The research examines
the socioeconomic conditions of MSME beneficiaries, the utilization of KUR financing in
business activities, changes in income following the receipt of KUR, and the challenges
encountered during the implementation of the program. In addition, the study investigates
the role of the bank in delivering financial services, business assistance, and monitoring to
MSME  beneficiaries. This research adopts a descriptive qualitative approach. Data were
collected through observations, in-depth interviews, documentation, and a review of relevant
literature. The data were analyzed using an interactive qualitative analysis framework
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The findings
indicate that the Kredit Usaha Rakyat (KUR) program provided by Bank Rakyat Indonesia plays
a significant role in enhancing the income and business development of MSMEs in Jogorogo
District, Ngawi Regency. The program improves access to affordable financing for smal
business owners, enabling them to increase productivity, expand business capacity, ana
improve household income. Beyond supporting business growth, KUR also contributes to the
economic  well-being of beneficiary  families. The program’s effectiveness is  further
strengthened by the bank's continuous guidance and monitoring, which help ensure that loan
funds are utilized productively. Overall, the KUR program serves as an effective instrument
for community economic empowerment and for strengthening the regional MSME sectof...
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional karena berperan sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat, penyerap tenaga
kerja, pengurang pengangguran, sertd penopang ketahanan ekonomi nasional pada berbagdi kondisi
krisis (Pane et al., 2025). Dalam konteks pembangunan daerah, UMKM juga menjadi instrumen
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal karena sebagian besar aktivitas ekonomi
masyarakat berada pada sektor usaha mikro dan kecil (Lubis & Salsabila, 2024). Oleh karena itu,
pemerintah terus berupaya meningkatkan daya saing UMKM melalui berbagai kebijakan, salah satunya
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan kebijakan pembiayaan bersubsidi yang
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disalurkan melalui lembaga perbankan kepada pelaku usaha Pproduktif yang layak namun memiliki
keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal. Program ini diharapkan mampu mengatasi
permasalahan klasik UMKM berupa keterbatasan modal usaha (Nurhalizah & Sumarni, 2025). Dalam
perspektif pembangunan ekonomi, akses terhadap pembiayaan akan meningkatkan kapasitas produksi,
memperluas skala usaha, memperbaiki kualitas produk, meningkatkan pemasaran, sertd berdampak
pada peningkatan pendapatan pelaku usaha (Fadhilah et al., 2024). Selain itu, kemudahan
persyaratan dan rendahnya tingkat suku bunga menjadi bentuk keberpihakan pemerintah dalam
memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat melalui pengembangan sektor usaha produktif (Aini,
2024).

Sebagai salah satu bank penyalur utama KUR, Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki peran
penting dalam memperluas akses pembiayaan hingga wilayah pedesaan, termasuk Kecamatan Jogorogo
Kabupaten Ngawi. Secara normatif, tambahan modal melalui KUR diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas produksi, memperluas jenis usaha, menambah aset produksi, meningkatkan kualitas
pelayanan, serta berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan pelaku UMKM (Nggilik &
Susanto, 2025: Mustofa et al., 2024). Namun demikian, kondisi empiris menunjukkan bahwa tidak
seluruh penerima KUR mengalami peningkatan pendapatan secara optimal. Sebagian pelaku usaha masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha sehingga perkembangan usahanya berjalan relatif lambat.

Rendahnya efektivitas pemanfaatan KUR dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari aspek internal,
masih ditemukan keterbatasan kemampuan manajemen usaha, pencatatan keuangan, strategi
pemasaran, serta rendahnya literasi keuangan. Bahkan, sebagian dana KUR masih digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif rumah tangga sehingga tujuan pembidyaan produktif belum tercapai
secara optimal. Sementdra itu, dari aspek eksternal, fluktuasi harga bahan baku, meningkatnya
persaingan usahd, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta keterbatasan akses terhadap
informasi dan persyaratan administratif juga memengdaruhi keberhasilan implementasi program KUR.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dantara tujuan kebijakan KUR sebagai
instrumen pemberddyaan ekonomi masyarakat dengan realitas implementasinya di lapangan. Secara
ideal, KUR dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM melalui dukungan permodalan
yang mudah diakses (Afifuddin, 2025). Namun dalam praktiknyd, peningkatan pendapatan pelaku
usaha tidak hanya ditentukan oleh akses modal, meldinkan juga dipengaruhi oleh kemampuan
pengelolaan usaha, kualitas pendampingan, sertd kondisi lingkungan usaha yang mendukung.

Berbagai penelitian sebelumnya umumnya lebih menitikberatkan pada pengaruh KUR terhadap
peningkatan keuntungan usaha melalui pendekatan kuantitatif. Kajian yang menganalisis bagaimana
implementasi program KUR dijalankan, dimanfaatkan, dan dirasakan secara langsung oleh pelaku UMKM
dalam konteks sosial ekonomi lokal masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik sosial, ekonomi,
dan budaya setiap daerah dapat memengaruhi efektivitas implementasi kebijakan pembiayaan. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis peranan Program
Kredit Usaha Rakyat Bank Rakyat Indonesia dalam meningkatkan pendapatan UMKM di Kecamatan
Jogorogo Kabupaten Ngawi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
keberhasilan implementasinya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kudlitatif dengan tipe deskriptif untuk memahami
secara mendalam fenomena implementasi Program Kredit Usdaha Rakyat (KUR) Bank Rakyat Indonesia
dalam meningkatkan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Jogorogo,
Kabupaten Ngawi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengungkap pengadlaman, persepsi, dan
pemahaman para informan mengendi pelaksanaan program KUR berdasarkan kondisi nyata di lapangan
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(Sydhrizal & Jailani, 2023). Sementara itu, penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis karakteristik objek penelitian dan fenomena yang diteliti (Jannah, 2026).

Fokus penelitian diarahkan pada analisis peran Program KUR dalam meningkatkan pendapatan
pelaku UMKM, meliputi proses penyaluran kredit, pemanfaatan dana oleh pelaku usaha, serta
dampaknya terhadap perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan masyarakat (Hasibuan &
Jailani, 2023). Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Jogorogo, Kabupaten Ngawi, dengan
pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki jumlah pelaku UMKM yang cukup besar dan
memanfaatkan Program KUR sebagai sumber pembiayaan usaha (Zahroh et al., 2026).

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih
informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait pelaksanaan Program KUR
(Himam & Anam, 2026). Informan terdiri atas pihak Bank Rakyat Indonesia yang menangani
penyaluran KUR, pelaku UMKM penerima KUR, serta pihak-pihak yang memahami perkembangan UMKM di
wilayah penelitian. Karakteristik informan meliputi jenis usaha, lama usaha, besaran pinjaman KUR,
serta perkembangan usaha setelah memperoleh pembiayaan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi usaha dan pemanfaatan dana KUR
oleh pelaku UMKM. Wawancara dilakukan kepada pihak Bank Rakyat Indonesia dan pelaku UMKM untuk
memperoleh informasi mengenai proses penyaluran kredit, manfaat, kendald, serta dampak KUR
terhadap perkembangan usaha. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa arsip,
laporan, foto, dan dokumen ldin yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat memperkuat hasil
observasi dan wawancara.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification) (Asipi et al., 2022). Proses analisis
dilakukan secard terus-menerus sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai, sehingga
menghasilkan temuan yang komprehensif mengenai efektivitas Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dalam meningkatkan pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan Jogorogo, Kabupaten Ngawi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yang disalurkan oleh Bank Rakyat Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Jogorogo Kabupaten
Ngawi. Program KUR terbukti mampu memberikan dakses permodalan kepadd masydrakat kecil yang
sebelumnya mengalami kesulitan memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan formal. Kehadiran program
ini memberikan dampak nyata terhadap perkembangan usaha masyarakat, bdik dalam peningkatan
kapasitas produksi, peningkatan penjualan, maupun peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga
nasabah (Fahrudin et al, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum memperoleh pembiayaan KUR, sebagian besar
pelaku UMKM di Kecamatan Jogorogo mengalami keterbatasan modal usaha. Kondisi tersebut
menyebabkan usaha Yyang dijalankan sulit berkembang karena jumlah barang dagangan terbatas,
kapasitas produksi kecil, dan kemampuan usaha dalam memenuhi permintaan pasar masih rendah.
Keterbatasan modal juga menyebabkan pelaku usaha kesulitan melakukan pengembangan usaha maupun
meningkatkan kudlitas produksi. Setelah memperoleh pembiayaan KUR dari BRI, para pelaku usaha
mulai mampu menambah stok barang, membeli alat produksi, memperluas usahd, serta meningkatkan
kapasitas usaha mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa tambahan modal memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan usaha masyarakat (Adif, 2024).
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Temuan penelitian ini sejalan dengan teori permodalan yang menyatakan bahwa modal
merupakan sdalah satu faktor produksi yang sangat penting dalam kegiatan ekonomi. Modal menjadi
sarana utama bagi pelaku usaha untuk meningkatkan produktivitas dan memperluas usaha. Dalam
teori ekonomi produksi dijelaskan bahwa semakin besar modal yang dimiliki, maka kemampuan Ppelaku
usaha dalam menghasilkan barang dan jasa juga akan semakin meningkat. Hal tersebut terlihat pada
hasil penelitian dimana nasabah KUR mengalami perkembangan usaha setelah memperoleh tambahan
modal dari Program KUR BRI (Safira et al, 2024).

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Program KUR mampu meningkatkan
pendapatan para pelaku UMKM di Kecamatan Jogorogo. Tambahan modal yang diperoleh digunakan
secara produktif oleh nasabah sesuai dengan jenis usaha masing-masing. Pedagang sembako
memanfaatkan dana KUR untuk menambah stok dan variasi barang dagangan sehingga penjualan
meningkat. Petani menggunakan dana KUR untuk membeli pupuk, bibit, dan kebutuhan pertanian
lainnya agar hasil panen lebih maksimal. Sementara itu, peternak memanfaatkan dana KUR untuk
menambah jumiah ternak dan memenuhi kebutuhan pakan sehingga hasil usaha peternakan meningkat.
Penggunaan dana secara Pproduktif tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan hasil usaha
dan pendapatan masyarakat (Hakim, L. (2024)..

Hasil penelitian ini sesudi dengan teori penggunaan modal produktif yang menjelaskan
bahwa modal yang digunakan untuk kegiatan usaha akan menghasilkan nilai tambah dan keuntungan
ekonomi (Mariani et al, 2023). Modal yang dimanfaatkan secard Pproduktif dapat meningkatkan
kapasitas produksi dan memperbesar peluang usaha memperoleh keuntungan yang lebih besar. Dalam
penelitian ini terlihat bahwa tambahan modal dari Program KUR tidak digunakan untuk kebutuhan
konsumtif, melainkan dimanfaatkan untuk pengembangan usaha sehingga mampu meningkatkan
pendapatan nasabah secara nyata.

Temuan penelitian ini  juga sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakdt yang
menyatakan bahwa masyarakdt akan mampu berkembang apabila diberikan akses terhadap sumber
daya ekonomi, sdlah satunyd adalah akses permodalan. Program KUR menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat karend memberikan kesempatan kepada pelaku  UMKM  untuk
memperoleh modal usaha dengan syarat yang relatif mudah dan bunga yang ringan. Dengan adanya
bantuan modal tersebut, masyarakat menjadi lebih mandiri dalam menjalankan dan mengembangkan
usahanyd. Program KUR tidak hanya membantu masyarakat memperoleh tambahan modal, tetapi juga
membantu menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk meningkatkan taraf hidupnya melalui
usaha produktif (Harini et al, 2023).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Program
KUR memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan UMKM dan peningkatan pendapatan masydrakat.
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa tambahan modal dari KUR mampu meningkatkan kapasitas
produksi, memperbesar skala usaha, meningkatkan penjualan, serta meningkdtkan keuntungan usaha.
Temuan tersebut sesudi dengan kondisi yang terjadi di Kecamatan Jogorogo dimana mayoritads
nasabah mengalami perkembangan usaha setelah memperoleh pembiayaan KUR dari BRI. Bahkan
beberapa nasabah mampu memperluas usaha dan meningkatkan jumiah produksi secara signifikan
setelah memperoleh tambahan modal usaha.

Selain meningkatkan pendapatan usaha, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Program
KUR memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga nasabah. Banyak nasabah yang
mengaku bahwa seteldh usahanya berkembang, penghasilan keluarga menjadi lebih baik sehingga
mereka mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga, membiayai pendidikan anak, dan memperbaiki
kondisi ekonomi keluarga. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan usaha memberikan
pengaruh langsung terhadap kesejahteraan masyarakat.

Temuan tersebut sesuai dengan teori kesejahteraan yang menyatakan bahwa tingkat
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kesejahteraan masyarakat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang dimiliki. Semakin  tinggi
pendapatan seseorang, maka kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup juga akan semakin baik
(Mulia & Saputra, 2020). Dalam konteks penelitian ini, peningkatan pendapatan yang diperoleh dari
hasil usaha setelah mendapatkan KUR memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup keluarga
nasabah. Dengan meningkatnya penghasilan, masyarakat menjadi lebih mampu memenuhi kebutuhan
ekonomi sehari-hari serta memiliki kondisi ekonomi yang lebih stabil dibandingkan sebelumnya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan Program KUR di Kecamatan Jogorogo
tidak terlepas dari adanya pendampingan dan pengawasan yang dilakukan oleh pihak BRI melalui
mantri lapangan. Pihak mantri secara rutin melakukan kunjungan usaha untuk memantau
perkembangan usaha nasabah dan memastikan bahwa dana KUR digunakan sesuai tujuan produktif.
Selain itu, pihak BRI juga memberikan pembinaan dan motivasi kepada nasabah agar mampu mengelola
usaha dengan baik. Pendampingan tersebut menjadi faktor penting dalam keberhasilan Program KUR
karena nasabah tidak hanya memperoleh bantuan modal, tetapi juga memperoleh arahan dalam
menjalankan usahanya.

Hal ini sesuai dengan teori pendampingan usaha yang menyatakan bahwa keberhasilan
program pembiayaan usaha tidak hanya ditentukan oleh pemberian modal, tetapi juga dipengaruhi
oleh adanya pengawasan, pembinaan, dan pendampingan terhadap pelaku usaha. Pendampingan usaha
dapat membantu masyarakat mengelola usaha secara lebih efektif sehingga usaha yang dijalankan
mampu berkembang secara optimal. Dalam penelitian ini, pendampingan yang dilakukan oleh pihak BRI
terbukti membantu nasabah dalam memanfaatkan dana KUR secara tepat dan produktif (Sugiana et
al, 2020).

Selain itu, keberhasilan Program KUR juga terlihat dari kemampuan nasabah dalam melakukan
pembayaran angsuran secara lancar dan mengajukan pinjaman kembali dengan nominal yang lebih
besar setelah pinjaman sebelumnya lunas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha nasabah
mengalami perkembangan dan peningkatan pendapatan yang cukup baik. Dalam teori perkembangan
usahd, kemampuan usaha untuk berkembang dan melakukan ekspansi merupakan sdldh satu indikator
keberhasilan usaha. Dengan meningkatnya kapasitds usaha dan kemampuan ekonomi nasabah, maka
dapat dipahami bahwa Program KUR berhasil membantu masyarakat dalam meningkatkan perkembangan
usaha dan pendapatan mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program KUR dari Bank Rakyat
Indonesia memiliki kontribusi yang sangat besar dalam meningkatkan perkembangan usaha,
pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat pelaku UMKM di Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi.
Program KUR menjadi salah satu bentuk nyata dukungan pemerintah melalui sektor perbankan dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat kecil. Melalui kemudahan akses modal, pendampingan usaha, dan
pembidyaan yang terjangkau, Program KUR mampu membantu masyarakat mengembangkan usaha secara
lebih produktif dan mandiri. Oleh karena itu, Program KUR dapat dikatakan sebagdi salah satu
instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masydrakat serta meningkatkan
kesejahteraan pelaku UMKM di Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh
Bank Rakyat Indonesia memiliki peranan strategis dalam meningkatkan pendapatan pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Jogorogo, Kabupaten Ngawi. Program KUR mampu
memperluas akses permodalan bagi pelaku UMKM yang sebelumnya menghadapi keterbatdasan modal,
sehingga mendorong pengembangan usaha melalui peningkatan kapasitas produksi, penambahan stok
barang, pengadaan sarana produksi, dan perluasan skala usahda. Pemanfaatan dana KUR secara
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produktif berdampak pada meningkatnya produktivitas usahd, penjualan, dan pendapatan pelaku
UMKM.

Selain memberikan dampak ekonomi terhadap perkembangan usaha, Program KUR juga
berkontribusi  terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga penerima manfaat. Peningkatan
pendapatan usaha memberikan kemampuan yang lebih baik bagi pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan
rumah tangga, membiaydi pendidikan anak, serta meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga. Temuan
ini menunjukkan bahwa Program KUR tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pembiayaan usaha,
tetapi juga sebagai kebijakan pemberdayaan ekonomi masyarakat Yyang mampu meningkatkan
kesejahteraan secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas Program KUR tidak hanya ditentukan oleh
kemudahan akses pembiayaan, tetapi turut dipengaruhi oleh pendampingan dan pengawasan Yyang
dilakukan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia melalui mantri lapangan. Pendampingan tersebut
mendorong pemanfaatan dana secara produktif, meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha, serta
mendukung keberlanjutan perkembangan UMKM. Oleh karena itu, Program KUR dapat dipandang sebagai
salah satu instrumen kebijakan yang efektif dalam memperkuat sektor UMKM, meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal di Kecamatan Jogorogo,
Kabupaten Ngawi.
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